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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap beban kerja an komitmen organisasi pada karyawan BPJS kesehatan cabang X. Hipotesis yang diajukan adalah adanya hubungan positif antara antara persepsi terhadap beban kerja an komitmen organisasi pada karyawan BPJS kesehatan cabang X. Adapun kriteria subjek penelitian yang digunakan adalah 40 orang karayawan BPJS kesehatan, jenis kelamin laki-laki dan perempuan,dan sudah bekerja minimal 1 tahun ditempat kerja saat ini. Sedangkan motede yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari Pearson. Pada hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) = 0.129 QUOTE ,r-xy.= -0,494   (p < 0,050). Hal ini menunjukkan, adanya hubungan positif antara hubungan positif antara antara persepsi terhadap beban kerja an komitmen organisasi pada karyawan BPJS kesehatan cabang X. Semakin positif persepsi terhadap beban kerja, maka tingkat komitmen orrganisasi yang dimiliki karyawan cenderung tinggi pula. Sebaliknya, semakin negative persepsi terhadap beban kerja, maka tingkat komitmen organisasi yang dimiliki karyawan cenderung  rendah. Peran dukungan persepsi terhadap beban kerja terhadap komitmen organisasi sebesar 12,1% dan sisanya sebesar 87,9% komitmen organiasi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diikut sertakan dalam penelitian ini yang ditunjukkan oleh nilai koefisien determinan (R2) senilai 0,121.
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Abstract

This study aims to determine the relationship between perceptions of workload and organizational commitment to employees of BPJS Kesehatan Xh. The hypothesis proposed is that there is a positive relationship between perceptions of workload and organizational commitment to employees of BPJS Kesehatan X. The criteria for the research subjects used were 40 BPJS kesehatan employees, male and female, and had worked for at least 1 year at the current workplace. While the method used is Pearson's Product Moment correlation. The results of the analysis obtained the value of the correlation coefficient (rxy) = 0.129 (p < 0.050). This shows that there is a positive relationship between the positive relationship between perceptions of workload and organizational commitment to employees of BPJS Kesehatan X. The more positive the perception of the workload, the higher the level of organizational commitment possessed by employees. Conversely, the more negative the perception of the workload, the lower the level of organizational commitment owned by employees. The role of perceived support for workload on organizational commitment is 12.1% and the remaining 87.9% organizational commitment is influenced by other factors not included in this study, which is indicated by the value of the determinant coefficient (R2) of 0.121.
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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi seperti saat ini pengembangan sumber daya penting dilakukan untuk menghadapi tantangan maupun persaingan bagi organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuannya (Gibson, 1997). Hal ini sesuai dengan pendapat Dalal, dkk (2012) bahwa sumber daya manusia menjadi penentu keberhasilan dan pencapaian tujuan organisasinya. Sumber daya manusia yang dimaksudkan tersebut ialah tenaga kerja. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan menyatakan bahwa “tenaga kerja ialah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan yang menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat”. Menurut UU No 24 Tahun 2011 ayat 1 “Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) merupakan badan hukum yang dibentuk untuk menyelenggarakan program jaminan sosial. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) yang merupakan perusahaan yang bergerak dalam pemberian jasa asuransi”. BPJS Kesehatan adalah sebuah organiasi publik yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden dan bertanggung jawab menyelenggarakan jaminan kesehatan nasional untuk seluruh rakyat Indonesia. Tentu saja, kinerja yang baik dari setiap layanan asuransi erat kaitannya dengan kinerja pegawai BPJS.

Fenomena kinerja karyawan BPJS yang kurang optimal dan banyaknya keluhan yang diterima terlihat dalam beberapa peristiwa. Salah satunya pada  BPJS Cabang Pematangsiantar 15% karyawan tidak dapat melakukan tugas khusus, seperti mengadakan acara pengumpulan jarak jauh atau menelepon peserta untuk memberi tahu mereka tentang iuran yang belum dibayar, karena banyaknya jumlah peserta dan calon peserta yang harus mereka layani setiap hari. Kinerja karyawan memberikan wawasan tentang seberapa baik karyawan melakukan tugas. Kinerja pegawai yang baik dalam suatu organisasi dapat dipengaruhi oleh komitmen pegawai terhadap organisasi dan kepuasan kerja. Komitmen organisasi mengacu pada keinginan karyawan untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi dan bersedia bekerja keras untuk mencapai tujuan organisasinya (Sopiah, 2008). Komitmen organisasii menurut Allen dan Meyer (1991) ialah kondisi psikis seseorang yang disertai dengan perasaan atau keyakinan tentang hubungan karyawan dengan organisasi dan keputusan untuk melanjutkan keanggotaan dalam organisasi berdasarkan keinginan, komitmen dan kebutuhan. Allen dan Meyer (1993) menjelaskan terdapat tiga aspek komitmen organisasi, yaitu; affective commitment; continuance commitment; dan normative commitment.

Monday dkk, dalam Arifin (2008) menyatakan bahwa komitmen organisasional penting untuk dilakukan dengan tujuan menilai sejauh mana keinginan karyawan untuk tetap menjadi anggota organisasi. Rendahnya komitmen organisasi bisa menimbulkan berbagai dampak negative atau kerugian bagi perusahaan. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Sopiah (2008) bahwa karyawan yang memiliki komitmen yang lemah ditandai dengan meurunkan produktivitas kerja, intensitas retensi yang rendah, dan kualitas pekerjaan yang buruk. Di sisi lain, komitmen organisasi yang tinggi dapat mempengaruhi kondisi kerja yang menyenangkan sedemikian rupa sehingga tidak hanya menguntungkan perusahaan, namun juga karyawan itu sendiri.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi menurut Lutans (2006) yaitu;  karakteristik kepribadian, termasuk usia dan lama kerja, tingkat pendidikan, jenis kelamin dan kepribadian; atribut peran termasuk tantangan kerja, ruang lingkup pekerjaan, pengorbanan, tigkat kesulitan, ambiguitas peran, dan konflik peran; pengalaman kerja yang meliputi, pengawasan, kepuasan kerja, pekerjaan dan kelompok kerja; dan karakteristik struktural yang meliputi kehadiran karyawan, tingkat kontrol, besar/kecilnya organisasi, kebijakan pimpinan organisasi, dan bentuk organisasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi ialah atribut peran yang didalamnya terdapat persepsi terhadap beban. Peneliti memilih persepsi terhadap beban kerja untuk dijadikan variable bebas pada penelitian ini. Hal ini karena menurut Allen & Meyer (1990) dan Luthans (2006) persepsi terhadap beban kerja termasuk dalam kategori atribut peran dan pekerjaan. Persepsi terhadap beban kerja erat kaitannya dengan pekerjaan, dimana seseorang mengevaluasi tuntutan dari beberapa tugas atau aktivitas yang membutuhkan aktivitas mental dan fisik yang harus dia lakukan dalam jangka waktu tertentu, apakah ini berdampak positif atau negatif pada dirinya. aktivitas. Oleh karena itu, persepsi terhadap beban kerja termasuk dalam kategori peran dan karakteristik pekerjaan.
Menurut Robbins (2010) positif atau negatifnya beban kerja merupakan sebuah persepsi individu. Ivancevich (2007) persepsi terhadap beban kerja ialah penilaian seorang individu terhadap berbagai tuntutan tugas atau kegiatan pekerjaannya, dimana tugas tersebut harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Persepsi merupakan hal yang empiriis yang berarti bahwa hal tersebut didasarkan pada pengalaman masa lalu. Persepsi didefiniisikan sebagai proses kognitif seseorang individu memiilih, mengorganisasikan, dan memberikan arti kepada rangsangan yang didapat dari lingkungan. Terdapat; Aspek lingkungan dan fasilitas; Aspek waktu; dan Aspek keadaan/kondisi.

Hasil Survei yang dilakukan Accountemps, a Robert Half Company yang berjudul “The pressure is on at work” didapat hasil bahwa stresor terbesar bagi karyawan adalah 22% work-life balance, 33% beban kerja, 22% ekspektasi yang tidak realistis dari manajer, 15% konflik kolaborasi, dan 8% lainnya. Beban kerja merupakan kontributor yang lebih besar dibandingkan dengan stresor lainnya. Selain itu, hasil laporan OECD pada 15 negara dengan 60 jam kerja seminggu menunjukkan bahwa . Indonesia menempati urutan ketiga dari lima belas negara di dunia dengan 60 jam kerja per minggu. Dalam bekerja, karyawan dituntut melakukan pekerjaan yang menguntungkan bagi perusahaan dan mampu memenuhi tujuan perusahaan tersebut. Semua karyawan harus dapat menyelesaikan pekerjaan yang dimiliki dengan benar dan tepat waktu.. Namun di sisi lain, kadang kala karyawan harus melakukan lebih dari satu tugas pada waktu tertentu, sehingga menimbalkan adanya beban kerja.
Beban kerja yang dialami oleh seorang karyawan dapat menjadi stresor yang mengarah pada kondisi tertentu sehingga menuntut seseorang untuk memiliki lebih banyak energi dan konsentrasi untuk menyelesaikan pekerjaannya dalam jangka waktu tertentu (Nurmianto, 2003). Selain itu Bridger (2001) juga mengatakan beban kerja yang tinggi akan menimbulkan permasalahan, diantaranya adalah komunikasi yag tidak baik, kelalaian dan kesalahan pada saat bekerja sehingga hasil kerja pun berantakan. Mathis & Jackson (2001) menambahkan bahwa beban kerja yang sesuai dengan kemampuan dan kompensasi yang diterima oleh karyawan akan membuat karyawan cenderung bertahan, demikian pula sebaliknya. Hal ini sama dengan komitmen organisasi, karyawan yang puas terhdapa perusahaannya akan berusaha untuk bekerja lebih baik, menunjukkan kinerja lebih baik sehingga memungkinkan kompensasi diterima lebih baik. Kondisi tersebut memicu karyawan bertahan dan lebih banyak memberikan pembelaannya kepada organisasi dan meningkatkan komitmen karyawan tersebut terhadap organisasinya. Hasil penelitian yang dilakukan Erat dkk. (2017) bahwa beban kerja berpengaruh negatif pada komitmen, yang mana semakin banyak beban kerja yang dimiliki seorang karyawan akan mempengaruhi persepsi karyawan tersebut terhadap perasaannya sebagai anggota dan bagian dari organisasinya. Untuk itu, kelebihan beban kerja berpengaruh negatif pada komitmen organisasional.
METODE
Subjek  dalam penelitian ini adalah karaywan BPJS kesehatan cabang X. Jumlah subjek dalam penelitian ini berjumlah 48 orang karyawan.  Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua jenis skala yaitu skala komitmen orgniasasi  yang diadaptasi dari skala yang dibuat oleh Nafi’ah (2016) berdasarkan aspek komitmen organisasi menurut Meyer, Allen, dan Smith (1993)  dan skala persepsi terhadap beban kerja yang diadaptasi dari Yovianti (2020) berdasarkan aspek persepi beban kerja menurut Leiter dan Maslach (1997), serta Riggio (2013). Skala komitmen organisasi memiliki validitas 0,308 – 0,747 dan reliabilitas sebesar 0,89. Sedangkan skala persepsi terhadap beban kerja memiliki validitas 0,310 – 0,707dan reliabilitas sebesar 0,78. Penyebaran skala melalui google form yang dibagikan kepada subjek sesuai denga kriteria yang ada. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi Product Moment.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan subjek penelitian yang berjumlah 48 orang, maka didapatkan hasil koefisien korelasi ([image: image2.png]


) sebesar 0,884 (p < 0,050) dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara antara persepsi terhadap beban kerja an komitmen organisasi pada karyawan BPJS kesehatan cabang kebume. Hal ini menunjukkan bahwa Semakin positif persepsi terhadap beban kerja, maka tingkat komitmen orrganisasi yang dimiliki karyawan cenderung tinggi pula. Sebaliknya, semakin negative persepsi terhadap beban kerja, maka tingkat komitmen organisasi yang dimiliki karyawan cenderung  rendah.. 
Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap beban kerja dapat dianggap menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dilakukan oleh Arifin dkk, (2016) dan Juniati (2018) yang menyatakan bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif terhadap komitmen organisasional. Hasil penelitian Pooja dkk. (2016) juga mendapati bahwa individu yang memiliki kelebihan beban kerja dapat mempengaruhi komitmen organisasi karyawan pada suatu perusahaan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Erat dkk. (2017) bahwa beban kerja berpengaruh negatif pada komitmen, yang mana semakin banyak beban kerja yang dimiliki seorang karyawan akan mempengaruhi persepsi karyawan tersebut terhadap perasaannya sebagai anggota dan bagian dari organisasinya. Untuk itu, kelebihan beban kerja berpengaruh negatif pada komitmen organisasional.

Dalam bekerja, karyawan dituntut untuk melakukan sesuatu yang menguntungkan bagi perusahaan dan mampu memenuhi tujuan perusahaan tersebut. Setiap karyawan harus dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan benar dan tepat waktu. Namun disisi lain, terkadang karyawan harus melakukan lebih dari satu tugas pada waktu tertentu, sehingga menimbulkan adanya beban kerja. Menurut Robbins (2010) positif atau negatifnya beban kerja merupakan sebuah persepsi individu. Ivancevich (2007) persepsi terhadap beban kerja ialah penilaian seorang individu terhadap berbagai tuntutan tugas atau kegiatan pekerjaannya, dimana tugas tersebut harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja yang dialami oleh seorang karyawan dapat menjadi stressor yang mengarah pada kondisi tertentu sehingga menuntut seseorang untuk memiliki lebih banyak energi dan konsentrasi untuk menyelesaikan pekerjaannya dalam jangka waktu tertentu (Nurmianto, 2003). Selain itu Bridger (2001) juga mengatakan bahwa beban kerja yang tinggi sering menyebabkan permasalahan, diantaranya adalah kesalahpahaman, kelalaian dan kesalahan pada saat bekerja sehingga hasil kerja pun berantakan. Mathis & Jackson (2001) menambahkan bahwa beban kerja yang sesuai dengan kemampuan dan kompensasi yang diterima oleh karyawan akan membuat karyawan cenderung bertahan, demikian pula sebaliknya. Hal ini sama dengan komitmen organisasi, karyawan yang puas terhadap perusahaannya akan berusaha untuk bekerja lebih baik, menunjukkan kinerja lebih baik sehingga memungkinkan kompensasi diterima lebih baik. Kondisi tersebut memicu karyawan bertahan dan lebih banyak memberikan pembelaannya kepada organisasi dan meningkatkan komitmen karyawan tersebut terhadap organisasinya.

Selain itu beban kerja yang dirasakan oleh karyawan dapat memperlihatkan rata-rata kegiatan dari suatu pekerjaan dalam jangka waktu tertentu (Irwandy, 2007). Pekerja yang terlalu banyak bekerja dengan kemampuan fisik yang rendah menyebabkan terhambatnya pekerjaan dan pekerja akan merasa terbebani dalam bekerja. Beban kerja dapat diukur dari segi beban fisik dan mental. Pekerja harus mampu mengelola beban kerja mereka untuk mencapai kinerja kerja yang konsisten di luar produktivitas tinggi yang dicapai melalui lingkungan kerja tambahan atau kompetensi tempat kerja, sehingga memicu karyawan bertahan dan lebih banyak memberikan pembelaannya kepada organisasi (Sudiharto, 2001).

Luthans (2006) menyatakan bahwa komitmen organisasi ialah keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi tertentu, keinginan untuk bertindak sesuai dengan keinginan organisasi, dan keyakinan serta penerimaan nilai-nilai organisasi. Harapan ini dapat terpenuhi jika karyawan mempersepsikan beban kerja secara positif. Sebaliknya, jika karyawan mempersepsikan beban kerja secara negatif, maka akan sulit untuk mencapai harapan tersebut. Karyawan yang positif tentang beban kerja mereka dapat dinilai dari kesediaan mereka untuk menerima dan menyelesaikan tugas yang diberikan, melakukan yang terbaik untuk kebaikan organisasi, dan kesediaan mereka untuk melakukan bisnis tepat waktu. 

Adapun hasil kategorisasi komitmen organisasi diketahui bahwa subjek memiliki komitmen organisasi dengan kategori sangat rendah sebanyak 2 orang (4%), kategori rendah sebanyak 14 orang (29%), kategori sedang sebanyak 12 orang (25%), kategori tinggi sebanyak 10 orang (21%)  dan sangat tinggi sebanyak 10 orang (21%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat komitmen organisasi yang rendah. Tingkat komitmen organisasi yang berada pada posisi rendah, kemungkinan besar disebabkan karena masih banyak aspek-aspek dari komitmen organisasi yang belum terpenuhi oleh subjek dan perusahaan. Sedangkan hasil kategorisasi persepsi terhadap beban kerja diketahui bahwa subjek memiliki persepsi yang sangat positif terhadap beban kerja sebanyak 10 orang (21%), kategori positif sebanyak 4 orang (8%), kategori netral sebanyak 20 orang (42%), kategori negatif sebanyak 12 orang (25%), dan kategori sangat negative sebanyak 2 orang (4%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki persepsi yang netral terhadap beban kerjanya. Hal ini kemungkinan karena pengaruh lingkungan kerja  dan dukungan sosial subjek yang cukup baik sehingga dalam bekerja pun subjek tidak menganggap bahwa beban kerja tersebut adalah hal biasa dan merupakan tanggung jawab kerjanya. Selain itu, hasil analisis data tersebut juga menunjukkan nilai koefisien determinasi ([image: image4.png]


) sebesar 0,781 sehingga variabel persepsi terhadap beban kerja memiliki kontribusi 78,1% terhadap komitmen organisasi dan sisanya 21,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti karakteristik kepribadian, karakteristik organisasi, dan pengalaman kerja.
KESIMPULAN 

Berdasarkan kerja hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara persepsi terhadap beban kerja dan komitmen organisasi pada karaywan BPJS Kesehatan Cabang X. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin positif persepsi terhadap beban kerja, maka komitmen organisasi yang dimiliki karaywan BPJS Kesehatan Cabang X juga cenderung tinggi. Begitu juga sebaliknya, semakin negatif persepsi terhadap beban kerja, maka komitmen organisasi yang dimiliki karaywan BPJS Kesehatan Cabang X juga cenderung rendah. 
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